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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Daerah penyelidikan merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Lubuk Tarok,
Rrovinsi Sumatra Barat.

Kabupaten Sijunjung ara geografis terletak dalam

dalam Gealgg dan sekitarnya,
Kecamatan , Kabupa S S attél Barat merupakan
objek area dipelajari, daerah
penelitian i , serta terdapatnya
Ilin dengan litologi

Ingan, konglomerat

pendekatan analisis profil serta pe atan mikroskopis yang dilaksanakan di

laboratorium.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang melatar belakangi penelitian Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik geologi kaitannya dengan lingkungan pengendapan pada
daerah penelitian?
2. Bagaimana perkembangan lingkungan pengendapan pada daerah penelitian?

1.4 Geog
dan kesampaian

wilayah dar

141 Geog
Kecamatan Lubuk
Tarok, Kabup angkan batasan wilayah
Kabupaten Sij itasall sebelah Barat dengan

Kabupaten Tanah Datar dan Kab#

1.4.2 Kesampaian Wilayah

Kabupaten Sijunjung berada di bagian Timur Provinsi Sumatra Barat, terletak
sekitar 100 Km sebelah timur Kota Padang dengan jarak tempuh selama 3 jam melalui
jalur utama yang menghubungkan Provinsi Riau dan Provinsi Jambi. Jarak untuk

mencapai lokasi penelitian dari Pekanbaru dapat dilakukan dengan menggunakan
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Universitas Islam Riau

transportasi umum atau kendaraan pribadi menuju Kabupaten Sijunjung, Provinsi
Sumatra Barat dengan menempuh perjalanan selama kurang lebih 6 jam. Kemudian
dilanjutkan menuju daerah penelitian yang terletak di Kecamatan Lubuk Tarok dan
Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung , Provinsi Sumatra Barat + 30

menit.

BAMINISTRASI SHUNJUNG

0°29'0"S

0°49'30"S

aladi, Kecamatan Lubuk
a8 imber : Buku Putih

dengan morfologi daerah, yaitu terja & bagian barat dan timur, dataran dibagian
tengah dan perbukitan landai dibagian utara dan selatan sehingga kabupaten ini
memiliki ketinggian yang sangat bervariasi, yaitu antara 120 meter sampai 1.335 meter
di atas permukaan laut. Kondisi topografi yang demikian membuat setiap wilayah pada
beberapa kecamatan di Kabupaten Sijunjung menjadi bervariasi. Pada Kecamatan

Lubuk Tarok (828 mdpl), Kecamatan Tanjung Gadang (924mdpl), Kecamatan


https://id.wikipedia.org/wiki/Topografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bukit_Barisan
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Sijunjung (934 mdpl), Kecamatan Sumpur Kudus (1.335 mdpl), dan berada pada lahan
curam dan sangat curam dengan kemiringan antara 15 - 40 %. Sedangkan, pada
beberapa wilayah lainnya berada pada posisi < 40 % (BAPPEDA Sijunjung, 2017).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi dalam beberapa yaitu sebagai berikut :

- Pemerintah :

kam jejak sejarah

ng mudah diakses

uan di masyarakat
a yang sadar akan
pentingnya i

- Swasta

Batasan masalah 0@ .. a\‘“ “Perkembangan Lingkungan
Pengendapan Transisi Daera flan sekitarnya, Kecamatan Lubuk

Tarok, Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatra Barat”.

1.7 Waktu Penelitian dan Kelancaran Kerja
Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober 2020 sampai bulan
Desember 2020 yang terdiri atas tahap persiapan, kajian pustaka, pengambilan data

lapangan pada bulan Oktober 2020 selama lebih kurang 10 hari (Tabel 1.1)
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menunjukkan jadwal kegiatan pemetaan secara umum. Demi kelancaran Kkerja
lapangan, peneliti menjadikan rumah warga Daerah Desa Sikaladi dan Sekitarnya,
Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatra Barat sebagai
basecamp dengan pertimbangan akomodasi dan pencapaian lokasi yang mendukung

kelancaran kerja, pengolahan data, dan penyusunan laporan.
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Tabel 1.1 Pelaksanaan Waktu Kegiatan

Universitas Islam Riau

November

Desember

Analisis Petrograf

Penyusunan Lapo

Bimbingan

Seminar skripsi
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA & DASAR TEORI

2.1 Fisiografi Regional

% Jlitengahnya,

imu Pegunungan

ini berbata en. eIy gtla posisi Barat
Provinsi in !
regional fisiogr nenelitian merupakan : PREbukitan Tersier
yang berupa@Berf : an ketinggian IS ; 75 meter diatas
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3°00'S

o 25 S0 100
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99°0'0"E 100°0'0"E _ 101°0'0"E
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Area penelitian

Jalur pegunungan * 298 Do
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s [ &)
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I Dataran ren dah = ,\‘ Y =
o 1 £
SNl e B

Wilaya Perbukitan Tersier
B Patahan Turunan Semangko

B P. vulkanik k. e oo me
Gambar 2.1: Peta fisiografi Sumatera Barat (Modifikasi dari Mufidah, 2011 dan
Sandy, 1985)
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Geomorfologi di daerah penelitian terbagi menjadi dua jenis yaitu : Satuan
Geomorfologi Perbukitan Curam Struktural dan Satuan Geomorfologi Perbukitan
Agak Curam Denudasional. Satuan Geomorfologi Perbukitan Curam Struktural

memiliki kemiringan |

eng yang berkisar antara 3Q — 70 % dengan derajat

agak keras W@ S atulem : morfologi ini

terdapat pols

Wt ., AT
e AR BT Gl REGIONAL

v : DI DAN SEKITARNYA
U5 Y JAROK KABUPATEN SUJUNJUNG

S| SUMATRA BARAT

0°420"S
1

] W%%ﬂ
s s
1:100,000
\ 1T 2
g Kilometers

i Legenda

Area Penelitian

0’46;30"5 0 45[0 'S

—L| Strike/Dip| 3% | Sinklin | 22 | Antiklin

- Anggota Filit dan Serpih (PCKs)

T
0°46'30"S

Formasi Ombilin bawah (Tmol)
§ E Formasi ombilin Anggota Atas (Tmou)
100°57'0") X I'30"E 101“‘9&"5 101'1"30"6 101’!!'0'E Granit (g)

0480s
S
T
0°480'S

Gambar 2.2 Peta geologi regional daerah Sijunjung, Lembar Solok (modifikasi
Kastowo, dkk, 1999)
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Secara geologi daerah Sijunjung terletak pada Anggota Atas Formasi Ombilin
dan Anggota Bawah Formasi Ombilin. Dimana Formasi Ombilin terbentuk pada
Kala Oligosen akhir - Miosen tengah yang berumur £40 juta tahun lalu, dan Formasi

Kuantan terbentuk pada.kala Karbon (Pra- Tersier) atau berumur £318 juta tahun

yang lalu.

1.

Secara geologi daerah Sikaladi, Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten Sijunjung,
Provinsi Sumatra Barat terletak pada Cekungan Ombilin, yang terbentuk pada Kala
Pra-Tersier — Kuarter. Berdasarkan peta geologi daerah Sikaladi dan sekitarnya,
daerah penelitian berada pada dua formasi. Formasi tersebut yaitu, Anggota bawah
Formasi Ombilin dan Anggota atas Formasi Ombilin. Anggota bawah Formasi
Ombilin berumur Oligosen Akhir — Miosen Awal yang terdiri dari litologi batupasir
kuarsa mengandung mika sisipan arkose, serpih lempungan, konglomerat kuarsa,

dan batubara yang diendapkan pada lingkungan neritik. Selaras diatas Anggota
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bawah Formasi Ombilin, diendapkan Anggota atas Formasi Ombilin berumur

Miosen Awal — Miosen Tengah, terdiri dari litologi lempung dan napal dengan

sisipan batupasir, konglomerat mengandung kapur dan berfosil yang diendapakan

pada lingkungan laut dapgkal (neritik).

2.3 Stratigr
Se i inata dan
Matasa o lﬁﬁ%u Pra-Tersier
(Perm d wg‘ar | A‘JM& i Cekungan
Ombilind u 1 ingga batuan
berumur K il
n
(198 n PH. 0
e 5 N
_J
[ -
- >~ -
NKUNGAN
UMUR| ENGENDPAN|
(1
KUARTER | d“-
ANBAR Torestia
PLIOSEN
= Akhlr
& |Tengah A.
o | =] Awal Nerltlk
w
o | B[ A _““99' 00
e 3 Tengah [ F.Sa 600 Braided River
"3 | Awal 300 Meandering
EOSEN 4 190 | Meandering & ptain)|
PALEOSEN T 100 e
KAPUR
YURA
TRIAS | F. Tuhur z ;ﬁ::;km Z
PERM :
KARBON F. Kuantan

10
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2.3.1 Stratigrafi Daerah Penelitian

Berdasarkan Peta Geologi Kota Sawahlunto pada daerah penelitian berada

pada 2 formasi. Formasi tersebut yaitu Anggota Atas Formasi Ombilin (Tmou) dan
Anggota Bawah Formasi Ombilin (Tmol) yang berumur dari Oligosen Akhir

hingga Miosen Tengah. (Tabel 2.2)

Tabel 2.2 Stratigrafi Daerah Penelitian

KESEBANDINGAN
REGIONAL

Miosen

Tersier

'masi Ombilin

Oligosen

Anggota Atas Formasi O diri dari lempung dan napal
bewarna abu- abu kehijau-hijauan sisipan batupasir, batupasir, konglomerat
mengandung kapur, batupasir tufaan dan berfosil. Menurut P.H. Silitonga
dan Kastowo Anggota Atas Formasi Ombilin berumur Miosen Awal-

Tengah.

11
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2.4 Struktur Regional

A G. MALINTANG o—‘L
b \ %, \ PETA STRUKTUR
. o < CEKUNGAN OMBILIN
KICLNARAE] 2 5 \ SUMATRA BARAT
\ — N
A “

LEGENDA :

SESAR MENDATAR

DANAU

GUNUNG API

Ombilin dik : i‘j ’mbuat sesar tua
yang telah te gapfSistem sesar yang
sama. Keselur gt ngan arah umum
baratlaut — teng afatlaut-tenggara.Sesar
Sitangkai di utara angs eduanya kurang lebih

Tanjung Ampalu berarah utara -selatan."Secara lokal ada tiga bagian struktur yang

bisa dikenal pada Cekungan Ombilin, yaitu:

a.  Sesar dengan jurus berarah baratlaut-tenggara yang membentuk
bagian dari sistem Sesar Sumatra. Bagian utara dari cekungan dibatasi
oleh Sesar Sitangkai dan Sesar Tigojangko. Sesar Tigojangko
memanjang ke arah tenggara menjadi Sesar Takung. Bagian selatan
dari cekungan dibatasi oleh Sesar Silungkang.

b. Sistem sesar dengan arah umum utara-selatan dengan jelas terlihat

12
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pada timur laut dari cekungan. Sistem sesar ini membentuk sesar
berpola tangga (step-like fault), dari utara ke selatan: Sesar Kolok,
Sesar Tigotumpuk, dan Sesar Tanjung Ampalu. Perkembangan dari
sesar ini berhubungan dengan fase tensional selama tahap awal dari

pembentukan cekungan dan terlihat memiliki peranan utama dalam

evolusi cekungan.

Gambar 2.4 Skema evolusi tektonik cekungan tarik pisah Ombilin,
Sumatera Barat menurut Hastuti, dkk. (2001).

2.4.1 Struktur Daerah Penelitian

Struktur geologi yang terdapat pada daerah penelitian yaitu berupa struktur

13
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lipatan dan kekar.
2.4.1.1 Lipatan

Pada daerah penelitian terdapat 2 struktur lipatan, yaitu berupa lipatan
Antiklin Sikaladi dan lipatan Sinklin Sikaladi. Kedua struktur lipatan tersebut
berada diarah baratlaut daerah Sikaladi dan sekitarnya yang terbentuk akibat fase
kompresi yang relatif berarah barat-timur pada umur Miosen Akhir.

yang juga

Lingkungan pengendapan da asi Ombilin merupakan indikasi dari

lingkungan marine hal ini disebakan dominannya keterdapatan dari glauconite
yang menyusunnya serta keterdapatan fosil foraminifera (Koesomadinata dan
Matasak, 1981). Lingkungan pengendapan terbagi menjadi beberapa kelompok
yaitu, lingkungan darat (continental environment), lingkungan transisi (shelf
environment), serta laut. Yang termasuk kedalam lingkungan darat adalah endapan
sungai (fluvial system), gurun, danau dan glacial system. Endapan transisi
merupakan endapan yang terdapat di daerah antara darat dan laut seperti delta,

lingkungan pasang surut (tidal flat), estuary, dan lagoon. Sedangkan yang

14
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termasuk endapan laut adalah laut dangkal / shelf (backshore, beach, breaker zone,
shoreface, mid-shelf dan outer shelf) dan lingkungan laut dalam (deep marine

environment). (Gambar 2.5).

Parameter yang berkaitan dengan terjadinya lingkungan pengendapan, yaitu:
parameter fisik, parameter kimia, dan parameter biologi.

a. Parameter fisik ameliputi elemen static daggedinamik dari lingkungan

ekungan (basin);

biak. Zona ini sangat kaya dengan hasil laut berupa ikan, kerang, teripang, mutiara,

rumput laut, dan sebagainya.

15
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NON 4
MARINE [+ MIG:‘SRTQL “te——  SHALLOW MARINE ——I—— DEEP MARINE _—
INNER = < | : S BATHYAL TO
F—LITTORAL—— \coiric MIDDLE NERITIC —————p——OUTERNERITIC —F— apysear
+—DELTA PLAIN wfe— DELTA -i' PRODELTA ‘I-— OPEN SHELF —
FRONT
ul” CKIS 1
LUVIO.
- ' ARINE HOLOMARINE —————————————
\ Mean Sea Lavel
b_/, (MsL)
00 >

up
SHORE | SHORE]

diantara da ) dalam Boggs
(1995) me plain (marginal
marine) da ontinental shelf
adalah lingkt ﬂ di sekitar batas
continental ental seringkali
kehilangan sel material berbutir
halus lainnya) rake masuki laut dalam
dengan proses a gavity mass movement)

penurunan (subsidence) yang besa snya pada tahap awal pembentukan

cekungan, yang dapat mengakibatkan terbentuknya endapan yang tebal pada daerah

ini (Einsele, 1992).

¢ Jenis-jenis Lingkungan Pengendapan Transisi

- Delta : merupakan endapan sedimen fluvial yang berada didekat laguna dan
danau. Faktor yang mempengaruhi distribusi endapan delta yaitu terdapatnya
faktor sungai yang mengalir ke arah hilir, gerakan tektonik yang relatif tenang

sehingga tidak adanya penurunan muka air laut dan danau yang tinggi,
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dipengaruhi pergerakan arus tertentu, pasang surut air laut dan pengendapan
sedimen yang cukup tinggi.

- Pantai dan Barrier Island : umumnya disusun oleh material lepas seperti pasir,
pebble, coble, material kerikil-kerakal yang dipengaruhi gelombang, angin dan
arus tidal. Umumnya terdapat unsur organik seperti fragmen corraline alga dan
fragmen cangkang. Posisi barrier island sejajar dengan garis pantai terpisah dari

daratan.

erbentuk oleh
tertutup yang
glaut dipengaruhi

oleh masSasé ] ﬂ : aMipuran antara air

- Tidal fla C asany: ggan pantai yang

5ang surut yang

Delta Plain dicirikan oleh sua dan interdistribusi area. Proses
sedimentasi utama di delta plain adalah arus sungai, walaupun arus tidal juga
muncul. Pada daerah dengan iklim lembab, Delta plain mengandung komponen
organik penting (gambut yang kemudian menjadi batubara). Kemudian Delta Plain
di bagi lagi menjadi 2 yaitu
- Upper Delta Plain

Merupakan bagian delta yang berada diatas area pengaruh pasang surut (tidal) dan

laut yang signifikan (pengaruh laut sangat kecil).
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- Lower Delta Plain
Sublingkungan ini terletak pada interaksi antara sungai dan laut yang terbentang
mulai dari batas surutnya muka air laut yang paling rendah hingga batas maksimal

air laut pada saat pasang.

b. Delta Front

dari sedimen
offshore be yang biasanya
didominasi nt dan mungkin
terpotong olel tibutary channel

saat prograd

oleh material sedimen berukura alus yang terendapkan dari suspensi.
Struktur sedimen masif, laminasi, dan burrowing structure. Seringkali dijumpai
cangkang organisme bentonik yang tersebar luas, mengindikasikan tidak adanya
pengaruh fluvial (Davis, 1983). Endapan prodelta terdiri dari marine dan lacustrine
mud yang terakumulasi dilandas laut (seaward). Endapan ini berada di bawah efek

gelombang, pasang surut dan arus sungai.
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high UPPEr dolta pisin

» Faktor Pe

bentuk fisik seperti kemiringan pe Kaan dan kedalaman cekungan deposisi,
serta sifat kimia seperti pengaruh pH (konsentrasi ion H) dan Eh (potensi

oksidasi).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Sebelum melakukan penelitian dilakukan studi pustaka berupa studi literatur

berupa studi regiona pgan Ombilin untuk me QUi secara umum proses

Da jurnal, paper,
proseding d gl regi aerah. pe eliti terdahulu,

kemudian nete ets a igunakan untuk

Kamera

Meteran
Komporator
Alat tulis

O N o g B~ WD P

Plastik sampel
3.2.2 Tahap Pengumpulan Data
Tahap kedua berupa tahap pengambilan data berupa pemetaan geologi

lapangan dengan cara pengambilan data sesuai litologi yang berbeda yang terdapat

20



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Universitas Islam Riau

pada stasiun singkapan dan data sekunder yang berkaitan dengan daerah penelitian.
Lalu, dilakukan pengolahan data pada data dari stasiun singkapan tersebut.

3.2.3 Tahap Pengolahan Data
Tahap ketiga yaitu pengolahan data atau analisis data. Pengolahan data

menggunakan analisa profil batuan untuk menentukan lingkungan pengendapan

peta geol i ANy nGir : efisitk fasies di
daerah pe isik, struktur
sedimen s luruh karakter

batuan diga
3.2.3.1 Des

Deskrip ; e arakte ggiidan penentuan
marker batagi ' , batuan dengan

struktur sedimen te S ‘ erikan informasi

keadaan keselarasan dan Ke

2. Ukuran butir berdasarkan Skala Wentworth, menentukan derajat besar
butir suatu batuan dimulai dari berukuran lempung, lanau, pasir, kerikil
hingga bongkah,

3. Ketebalan lapisan batuan berdasarkan skala dimulai dari kenampakan
terkecil dengan tinggi 1.3 mm sampai kenampakan besar tak hingga (

Boyle et.al 1986).
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4. Struktur sedimen berdasarkan proses dan pola lingkungan pengendapan
sesuai lateral, suksei vertikal yang terekam dari masa lampau.

5. Kilasifikasi fasies berdasarkan sifat fisik, sifat kimia dan biologi sesuai
karakteristik struktur sedimen pada singkapan batuan berkaitan dengan
proses transportasi dan berkaitan dengannya yang menginterpretasikan
setting lingkungan pengendapan.

3.2.3.2 Analisa P

dalam bentuk : gl pada daeraitpene : gan studi khusus

penelitian dan
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| Tahap Persiapan |

Studi Literatur
Penentuan Daerah Penelitian
Pembuatan SK dan perizinan

Data Primer
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Geolggi
Adapun karal

gi-didapatkan.oe ;

D 3

| data singkapan dan
analisis la W §1) daq sayatan tipis
( petrografidspad 6
4.1.1 Sta
- Petrold g
Batupas
00°45'33.8"

warna lapu

koordinat N
skopis memiliki
halus — kasar,
struktur mg emas  terbuka,
pemilahan

(Gambar 4.

gOmpakan keras

JanhaTee®

N 310°E

- Petrografi
Komponen Penyusun_:

e Kuarsa (Q) Dalam pengamatan PPL berwarna abu-abu kebiruan ,XPL berwarna
abu-abu kecoklatan, bentuk anhedral, relief rendah, pleokrisma sedang,
pemadaman wavy, kembaran tidak ada, struktur massif.
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e Feldsfar (F) Dalam pengamatan PPL berwarna coklat keabu-abuan , XPL abu-
abu, bentuk anhedral, relief rendah, pleokrisma rendah, pemadaman wavy,
kembaran tidak ada, struktur massif.

e Pecahan Batuan (P) Dalam pengamatan PPL berwarna coklat kehitaman, XPL
berwarna coklat kehitaman, bentuk anhedral, religk sedang-tinggi, pleokrisma
tidak ada, pe mbaran ti

i

0 nane i i 4 mm

r4.2 ad 3

Keterangan : haiB

-
-

neny wejsy sej

= .-
o L]
Batulumpur
ackes ‘
|
Kuarsa
K 4 - Feldspar \ 75 i
‘Uarsdkuarsa Wacke e
Batu /
I Kuarsa
L [ Ireniic \
! ; S\S
- 5 > 3 ) .é\-x—\ Q&
Subarkos Fe i TaN >
e A. < 25’ 4 \ 25 | § %ld,\} .lll'hlk, ' <8 E’Q
sublit u!'t.llll\ Feldspargley\v icke Qf\}‘
Arkose R Y X . 15 bQ’Q \oo
Litik arkose ———® 50 Peoaligrr \@"}\S“bQ
Batu A
>
Arkose
p arcnite i
Feldspar Litharenite ™\
(&3
Pecahan
Batu 'O

Gambar 4.3 Diagram Petrografi Litik Arkose pada Stasiun 33
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Pemerian Petrografis :

Sayatan tipis batuan sedimen batupasir dengan PPL berwarna putih biru
kecoklatan dan XPL berwarna abu-abu coklat kekuningan. Komposisi mineral
berupa kuarsa (50%), feldsfar (40%), dan pecahan batyan (10%).

— | 40x100% =40%
100

kuning keputihan, besar butir pasir ha pentuk butir sub-rounded, kekompakkan
keras, pemilahan baik, kemas tertutup, struktur masif, porositas baik dan

permeabilitas baik. (Gambar 4.4)

- Petrografi
Komponen Penyusun :

e Kuarsa (Q) Warna nikol sejajar (PPL) putih kekuningan (colorless) dan warna

nikol silang (XPL) putih keabuan, pleokrisma sedang, bentuk anhedral, relief
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sedang hingga rendah, pemadaman bergelombang, ada kembaran dan tidak ada

struktur.

e Mud (M) Warna nikol sejajar (PPL) hitam keabuan (colorless) dan warna nikol

silang (XPL) putih kecoklatan

Gambar 4.5 Sayate

Pemberian Petrografis :

7 f J '\qo‘i'“ T
Y 4
J ’! o

oy 3
2

)

i &
e
— —

5

Upasir pada Stasiun 34

Sayatan tipis batuan sedimen batupasir dengan PPL berwarna putih biru

kecoklatan dan XPL berwarna abu-abu coklat kekuningan. Komposisi mineral berupa
kuarsa (50%), feldsfar (40%), dan pecahan batuan (10%).

Hitungan presentase mineral:  Kuarsa=

Pecahan Batuan= | 15y100% = 15%
100

100

25 x100% =25% Mud=| 19 x100% = 10%

100

Feldsfar=

50 x100% = 50%
100
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Penamaan Petrografis : Batupasir Lithic Arkose

Batulumpur

- Lingkungan PeRger

NON MARGINAL
MARINEI™  maARINE

BATHYAL TO

[ LITTORAL—%— ABYSSAL

<=1~ DELTA PLAIN po—

BRACKISHI
FLUvVIO

\ - raaRINE
N—-1"

FORE : =
SHORE] - " 00 200m

Mean Sea Laval
MsL)

BACK
SHORE

INTERMEDIATE
OFFSHORE

DISTAL

NEAR OFFSHORE

SHORE ] OFFSHORE
OR
SHOREFACE

b ONSHORE ——te

[ CONTINENTAL CONTINENTAL SELF
PLAIN

[* CONTINENTAL
SLOPE

{Not to scale)

Gambar 4.7 Diagram Lingkungan Pengendapan (Broggs,1995) Singkapan batupasir
Berdasarkan pada kesebandingan stratigrafi regional PH. Silitonga dan Kastowo

(1995) dan juga hasil pengamatan makroskopis sample batuan, juga pemerian nama
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petrografis litik arkose yang umumnya berada pada lingkungan darat atau dekat pantai,
satuan batupasir terdapat pada lingkungan pengendapan darat (Sungai) / non marine.
Gambar 4.

4.1.3 Stasiun 21

- Petrologi

- Petrografi
Komponen Penyusun :
e Kuarsa (Q) Dalam pengamatan PPL colorless, XPL berwarna keabuan, bentuk sub-
hedral, relief sedang, pleokrisma rendah, pemadaman wavy, kembaran tidak ada.
e Lempung (L) Dalam pengamatan PPL berwarna putih kecoklatan , XPL berwarna
hitam bintik putih, bentuk euhedral, relief rendah, pleokrisma tidak ada, pemadaman
bergelombang, kembaran tidak ada.
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Pemerian Petrog
lat keabuan dan
arsa (15%) dan

Sayatan tipis

XPL berwarna ab

lempung (85%).

85 x100% = 85%

Hitungan presenta = | 100

Batulumpur

l

Kuarsa
@
{ Ku R Feldspar 75
vUarsdkuarsa Wacke rNatan &
Batu /
1 Kuarsa
Ssuarsa arenite \
D\
5 & RS
Subarkose 55 < 25 Feldsp.lithic @‘5‘[\7\\
Sublitharenite % Feldénar Er€YW wicke B 'é‘/
\rkose —— g 15 TS
LOS S
. - 50 . &
L.itik arkosc Pecahian LSS

Batu
Arkose
P arcnite
Feldspar Litharenite
(6]

Pecahan
Batu
6]

Gambar 4.10 Diagram Petrografi Batulumpur pada Stasiun 21
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- Lingkungan Pengendapan Batulempung

Mengacu pada kesebandingan stratigrafi regional PH. Silitonga dan Kastowo (1995)
satuan batuan ini memiliki umur Miosen Awal yang terendapkan pada lingkungan
pengendapan Transisi (Delta
al, 1969).

Plain), yaitu sublingkungan Upgper Delta Plain. (Fisher et

BATHYAL TO
ABYSSAL

[* CONTINENTAL

Gambar 4 Ngkur0arREhg » 0 995) Singkapan

4.1.4 Stasiun 35
- Petrologi
22.09" yang memiliki litologi batule pih karbonatan yang mendominasi.
Deskripsi secara makroskopis memiliki warna segar abu — abu, warna lapuk coklat
kekuningan, besar butir lempung, karbonatan, kemas tertutup, pemilahan baik, porositas
dan permeabilitas buruk, struktur menyerpih, kekompakan lunak (Gambar 4.12).

- Petrografi

Komponen Penyusun :
e Kuarsa (Q) warna nikol sejajar (PPL) putih kekuningan (colorless) dan warna nikol

silang (XPL) abu — abu kehitaman, pleokrisma ada hingga tidak ada (rendah), bentuk
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anhedral, relief sedang hingga rendah, pemadaman bergelombang, tidak ada kembaran
dan struktur retakan.

e Lempung (L) warna nikol sejajar (PPL) kuning kecoklatan dan warna nikol silang
(XPL) abu — abu kecoklatan, pleokrisma rendah hinggagtidak ada, bentuk anhedral,
relief sedang hin ada kembaran dan
struktur ret

e Fosil (FS)
%gsﬁﬁ.s ]SLAM

N 230° E

Gamba’ e al 35

als[c|o|lEe]|F
3 -~ 1

3lofe[~[ofalafu][n]a

PPL XPL
Gambar 4.13 Sayatan tipis batulempung karbonatan pada Stasiun 35
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Penamaan Petrografi : Batulempung karbonatan

Bolivina sp

Wackes

Tabel 4.1 Zona bathimetri foraminifera bentonik

2 |Nodosariasp

Batulumpur

3 |Glanduling leavigita

4 |Lvigerina perregna

3 |Buliming elongata

6 |Rotallia beceri
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ON MARGINAL
MARINE [*  pamiNE =

BATHYAL TO

[ LITTORAL—s— ABYSSAL

m“i‘%"ll\\ﬁ‘

Mean Soa Lavel
rMsLy

;quié UPPER
= | sHORE

BACK
SHORE

el *“l;'ﬁ

f- CONTINENTAL
PLAIN CONTINENTAL
SLOPE

Gambar 4.16 Diagram Lingkunge gendapan (Broggs,1995) Singkapan
Batulempung Karbonatan
4.1.5 Profil Singkapan
Profil singkapan titik pengamatan yang terdiri dari batupasir, batulanau dan
batulempung karbonatan, yang bertujuan untuk melihat ketebalan, struktur sedimen, serta
deskripsi batuan (Tabel 4.2). Stasiun pengambilan data profil singkapan dan garis

penelitian dapat dilihat pada peta kerangka daerah penelitian (Gambar 4.17)
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9

Ao, &
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litologi singkapan batupasir dan litofe

'(i_;,.* erah penelitian yaitu berupa

Apa>

emiliki struktur sedimen masif dan pada

Dari profil singkapan daf

anau yang berada pada Anggota
Bawah Formasi Ombilin yang keduanya
batulanau terdapat sisipan fragmen karbon dimana mengindikasikan bahwa litologi
tersebut terendapkan di lingkungan pengendapan darat, juga berdasarkan kesebandingan
regional menurut PH. Silitonga dan Kastowo (1995) bahwa lingkungan pengendapan
dari Anggota Bawah Formasi Ombilin adalah lingkungan pengendapan darat (sungai).
Pada litologi singkapan batulempung bersifat karbonatan memiliki struktur sedimen
menyerpih dan setelah dilakukannya analisa fosil juga penarikan zona bathimetri

bahwasanya singkapan batulempung karbonatan tersebut terendapkan pada daerah
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Neritik Tengah, didukung oleh kesebandingan regional PH. Silitonga dan Kastowo (1995)
yang menetapkan bahwa Anggota Atas Formasi Ombilin berada pada lingkungan
pengendapan laut (neritik) yang berdasarkan Broggs, 1995 berada pada lingkungan

pengendapan Prodelta.

N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy seyssaAm ueeyeysndiog

Tabel 4.2 Pro Sir pung karbonatan
Skala 1:50
125 25 50 cl
1 ‘\N Ry
5|2 FOTO SINGKAP Wk m@»ﬁ{ Lingangan
518 Pengendapan
)
— |
-
- o+
N230%E e | 2 -
e K s c
3 0
== = ,
5|2 = hKatonaan g]
s 5 = -k 4 0
s e & Y Y
s . =
Ik F
=|< g
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8
5 Masif
| 2
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-1 o
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@
£ a]
3 c
HE " g
3|2 (-]
|5 T
i K - o
HE 2
<|3 =
12 [}
E|& 2= ¢
sz <
i o
c
Batupasir Halus 3
Memiiki wama lapuk puth, wama segar puin 2
keluningan, besar bufir pasi halus, bentuk bufir or
sub-ounded, kekompakan agak keras, pemiahan
M&Si'f baik, kemas tertutup, struktur masif. porositas baik
dan permealiditas baik dan memiiki sisipan batu
pasir sangat halus.
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4.2 Perkembangan Lingkungan Pengendapan
Perkembangan lingkungan pengendapan daerah penelitian dapat didasari dari data
temuan lapangan dan diinterpretasikan sesuai dengan kesebandingan kajian peneliti

sebelumnya.

n diawali oleh fase

Gambar 4.19 Fase pengendapan Satuan Batulempung (Sbl) selaras dengan
Satuan Batupasir (Sbp)
Lalu satuan batulempung terendapkan selaras diatas satuan batupasir (Sbp) (Gambar
4.19) pada umur di Oligosen Akhir-Miosen Awal dan pada umur Miosen Awal-Miosen

Tengah terjadi proses transgresi (Gambar 4.20). Terendapkan pada lingkungan
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pengendapan transisi delta plain dengan sublingkungan upper delta plain, didasari

dengan sublingkungan tersebut batulumpur di satuan batulempung dipengaruhi oleh

pasang surut laut yang sangat kecil sehingga satuan batulempung menjadi batas

peralihan dari lingkungan darat ke laut.

BL

Setelah terenda
(transgresi) maka
terendapkan secar
(Tmblk) yang bera

BL

Gambar 4.21 Fase pengendapan Satuan Batulempung Karbonatan ( Tmblk) selaras

dengan Satuan Batulempung (Shl)
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Saat Miosen Akhir terjadi fase kompresi yang relatif berarah Barat-Timur yang
menghasilkan 2 buah Lipatan pada daerah penelitian.. Kondisi geologi daerah penelitian
sekarang, pada bagian timur memajang pebukitan terjal satuan batupasir, yang menyebar

pada daerah penelitian dari Timur ke Utara, pada bagian selatan terdapat perbukitan

an e L %, a0 pada bagian Timur
Laut terdapat um‘m“ ’@ ‘ imur daerah
penelitian. Li Noa enerus ke

arah tenggara

BL
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BAB V

PENUTUP

neritik)

. Lingkunganépengenda C kemba benelitian yaitu
Satuan B8 : : g ungan darat ke

adanya penelitian ini dapat memnm nformasi dibidang geologi untuk
masyarakat setempat terutama pemerintah Nagari Sikaladi, Kecamatan Lubuk

Tarok, Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatra Barat.
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